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General Background: In the digital era, moral degradation among young learners poses a
critical challenge, necessitating effective character education strategies rooted in national
and religious values. Specific Background: The Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) and Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) have been implemented separately in
Indonesian schools to foster holistic student development. However, in madrasah contexts,
the integration of both frameworks remains limited. Knowledge Gap: Previous studies
examined P5 or PPRA individually, with scarce evidence on their combined impact in shaping
students’ character, especially in areas with strong local cultural values such as Bulukumba.
Aims: This study investigates the influence of the integrated P5 and PPRA (P5P2RA) projects
on the character formation of Grade IV students in KKMI Region I, Bulukumba Regency.
Results: Using a quantitative correlational design with 165 respondents, data analysis
revealed a positive and significant effect (β=0.454, p<0.05), with the model explaining 57.7%
of character development variance. Novelty: This is among the first empirical studies
integrating P5 and PPRA into a unified, contextually adapted framework for Islamic primary
education. Implications: Findings highlight the strategic role of integrated character
education projects in strengthening students’ moral, social, and civic values, suggesting their
scalability to other madrasah settings to foster a generation that is religiously grounded,
socially responsible, and globally competent.

Highlights:

Integration of P5 and PPRA in one framework.

Significant positive effect on character formation.

Applicable model for Islamic primary schools.

Keywords: Character Education, Pancasila Student Profile, Rahmatan Lil Alamin, Madrasah
Ibtidaiyah, Educational Integration

  Pendahuluan  

                             1 / 14



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October
DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1629

Di era digital saat ini, generasi muda dituntut untuk menjadi agen perubahan yang memiliki visi ke
depan. Sebagai generasi penerus bangsa, generasi digital diharapkan mampu mengemban
tanggung jawab besar dalam membangun masa depan Indonesia. Namun, harapan tersebut kerap
terganjal oleh krisis moral yang semakin mengkhawatirkan. Berbagai perilaku negatif yang
dilakukan oleh pelajar, seperti menonton tayangan tidak pantas, menyontek, melakukan
perundungan, hingga menyebarkan konten menyimpang di media sosial, menjadi indikasi
merosotnya karakter dan akhlak generasi muda [1].

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era yang terus berubah ini menuntut
inovasi dan adaptasi yang berkelanjutan dari umat manusia. Modernisasi mendorong manusia
untuk selalu mengikuti perkembangan zaman, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi.. Di sisi lain, tekanan sosial yang muncul sebagai dampak modernisasi
memunculkan berbagai tuntutan hidup yang kompleks. Pendidikan tinggi, kepemilikan barang
mewah, dan status sosial menjadi tolok ukur keberhasilan. Jika tidak dikelola dengan baik, tekanan
ini dapat menimbulkan gangguan psikologis [2].

Generasi muda memiliki akses tak terbatas terhadap pengetahuan, baik positif maupun negatif,
berkat teknologi informasi yang berkembang pesat. Minimnya literasi digital serta kurangnya
pemahaman dalam menyaring informasi dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perilaku
mereka. Di tengah kemajuan teknologi dan budaya modern, kemerosotan moral pelajar semakin
terlihat jelas. Fenomena ini menuntut adanya intervensi pendidikan karakter yang mampu
mengarahkan generasi muda agar tetap memiliki jati diri dan nilai-nilai luhur bangsa.

Perubahan global turut memengaruhi dunia pendidikan. Teknologi informasi yang tidak digunakan
secara bijak dapat menjadi sumber penyimpangan perilaku pelajar. Untuk merespons tantangan ini,
lahirlah konsep Profil Pelajar Pancasila yang menjadi representasi cita-cita bangsa untuk
membentuk generasi yang mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan yang majemuk. Hal ini sejalan dengan Rencana Strategis Kemendikbud 2020–2024
sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020, yang menekankan pentingnya
mewujudkan profil pelajar Pancasila sebagai cerminan pelajar ideal Indonesia [3].

Dengan mengacu pada nilai-nilai budaya lokal dan Pancasila, diharapkan masyarakat Indonesia
dapat menjadi warga global yang menghargai keberagaman tanpa kehilangan identitas nasional.
Peserta didik didorong untuk belajar secara mandiri sekaligus menerapkan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter berbasis Pancasila dan Islam rahmatan lil alamin menjadi fondasi penting
dalam dunia pendidikan, khususnya di madrasah. Konsep ini menjadi pendekatan strategis dalam
menjaga keberagaman Indonesia tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya yang telah tertanam. Di
tengah masyarakat yang plural, Islam moderat perlu terus digaungkan agar terwujud kehidupan
yang damai dan harmonis[4]. Nilai-nilai luhur dalam Pancasila seperti gotong royong, keadilan, dan
toleransi menjadi pondasi utama dalam membangun bangsa. Dalam menghadapi tantangan era
digital dan implementasi profil pelajar Pancasila, pendidikan agama dan pendidikan karakter
memegang peranan penting dalam membentuk perilaku generasi muda. Pendidikan nasional
melalui pendekatan profil pelajar Pancasila bertujuan membentuk peserta didik yang tidak hanya
memahami Pancasila sebagai dasar negara, tetapi juga mampu menghayatinya sebagai panduan
hidup. Nilai-nilai dalam profil ini bersifat universal dan dapat diterima oleh seluruh masyarakat
Indonesia [5].

Idealnya, kedua program ini mampu menciptakan peserta didik yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki integritas, semangat kolaborasi, kemandirian, serta kesadaran
spiritual dan sosial yang tinggi. Namun, berdasarkan observasi awal di sejumlah Madrasah
Ibtidaiyah di Kabupaten Bulukumba, masih ditemukan permasalahan seperti kurangnya
kedisiplinan, rendahnya penghargaan terhadap perbedaan, dan lemahnya kerja sama antarsiswa.
Guru juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan proyek belum memberikan dampak signifikan

                             2 / 14



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October
DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1629

terhadap karakter siswa [6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan proyek profil pelajar Pancasila berdampak
positif apabila dilaksanakan secara konsisten dan melibatkan semua pihak. Misalnya, studi oleh
Putri dan Handayani menunjukkan bahwa program P5 mampu meningkatkan kerja sama dan
tanggung jawab siswa jika ditunjang oleh perencanaan yang baik dan keterlibatan aktif guru serta
orang tua [7]. Begitu pula, penelitian Ramli membuktikan bahwa nilai-nilai rahmatan lil alamin
berkontribusi dalam membentuk sikap toleran dan kasih sayang di madrasah [8].

Dengan latar belakang tersebut, penting dilakukan penelitian yang mendalam mengenai pengaruh
penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin
terhadap pembentukan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat praktik pendidikan karakter yang berbasis pada nilai
Pancasila dan ajaran Islam moderat yang relevan secara lokal maupun nasional.

  Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional, yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5P2RA) terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah wilayah Kabupaten Bulukumba, dengan alasan
kemudahan akses oleh peneliti. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang mengutamakan analisis data berbasis angka dan pengujian statistik, khususnya
menggunakan teknik korelasi dan regresi linier sederhana melalui bantuan SPSS 25.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten
Bulukumba yang berjumlah 283 orang dari 20 madrasah. Sampel ditentukan menggunakan teknik 
Simple Random Sampling dengan rumus Slovin pada taraf kesalahan 5%, sehingga diperoleh
sebanyak 165 responden. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan angket tertutup yang
diberikan kepada orang tua siswa, untuk mengukur persepsi mereka terhadap implementasi
P5P2RA dan karakter anak.

Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Hasil uji validitas menunjukkan
semua item pada kedua variabel dinyatakan valid (r hitung > r tabel), dan reliabilitasnya tinggi
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,898 untuk variabel X dan 0,768 untuk variabel Y, yang berarti
kedua instrumen handal. Data dianalisis dengan regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh
langsung variabel X terhadap Y, setelah terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas
sebagai prasyarat analisis inferensial.

  Hasil dan Pembahasan  

  A. Hasil  

  1. Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil
Alamin 

Data olahan untuk analisis deskriptif meliputi skor maksimum dan minimum, persentase data, skor
rata-rata, simpangan baku, dan variasi terkait implementasi Profil Siswa Rahmatan Lil Alamin dan
Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila. Tujuan analisis ini adalah untuk memberikan gambaran
umum tentang bagaimana Profil Siswa Rahmatan Lil Alamin dan Proyek Penguatan Profil Siswa
Pancasila diimplementasikan..

Statistik Deskriptif Nilai
Jumlah Sampel 165
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Skor Maksimum 105
Skor Minimum 76
Rata-Rata (Mean) 94,7939
Standar Deviasi 6,71774
Range 29
Variasi 45

Table 1.  Analisis Deskriptif penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin.   

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian yang diperoleh dari 165 mahasiswa menunjukkan nilai
maksimum 105 dan nilai minimum 76 dengan nilai rata-rata 94,7939, simpangan baku 6,71774,
rentang 29 dan variasi 45. Selanjutnya, kategorisasi pelaksanaan Proyek Pemantapan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin disajikan dalam tabel berikut:

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah X < 88 29 17,58 %
2 Sedang 88≤ X < 101 106 64,24%
3 Tinggi 102≤ X < X 30 18,18%

Jumlah 165 100%

Table 2.  Kategorisasi penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin   

Sebanyak 29 responden, dengan persentase 17,58%, berada dalam kategori rendah, 106
responden, dengan persentase 64,24%, dan 30 responden, dengan persentase 18,18%, berada
dalam kategori sedang, berdasarkan data pada tabel yang diperoleh dari hasil penelitian. Profil
Siswa Rahmatan Lil Alamin dan Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila terlaksana dalam kategori
sedang (64,24%), berdasarkan nilai yang diperoleh.

  2. Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas IV di KKMI Wilayah I Kabuapten
Bulukumba. 

Aspek-aspek pengembangan karakter anak kelas empat di KKMI Wilayah I Kabupaten Bulukumba,
seperti nilai maksimum dan minimum, persentase data, nilai rata-rata, simpangan baku, dan
variasi, dicakup oleh data olahan dalam analisis deskriptif. Tujuan analisis ini adalah untuk
memberikan gambaran umum tentang bagaimana Profil Siswa Rahmatan Lil Alamin dan Proyek
Penguatan Profil Siswa Pancasila dilaksanakan.

  Tabel  1 .3 Analisis Deskriptif Pembentukan Karakter Peserta Didik  

Statistik Deskriptif Nilai
Jumlah Sampel 165
Skor Maksimum 60
Skor Minimum 45
Rata-Rata (Mean) 53,8242
Standar Deviasi 3,66585
Range 15
Variasi 13,438

Table 3.   

Dengan skor rata-rata 53,8242, standar devisasi 3,66585, rentang 15, dan variasi 13,432, hasil
penelitian dari 165 siswa, sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas, menunjukkan skor tertinggi
adalah 60 dan skor minimum adalah 45. Selain itu, tabel berikut menampilkan klasifikasi
pengembangan karakter siswa kelas IV di KKMI Wilayah I Kabupaten Bulukumba.:
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No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah X < 50 22 13, 34 %
2 Sedang 50 ≤ X < 56 106 64,24%
3 Tinggi 57≤ X < X 37 22,42%

Jumlah 165 100%

Table 4.  Kategorisasi Pembentukan Karakter Peserta Didik    

Berdasarkan data pada tabel hasil penelitian, 22 responden atau 13,34% dari total responden
berada dalam kategori rendah, 106 responden atau 64,24% dari total responden berada dalam
kategori sedang, dan 37 responden atau 22,42% dari total responden berada dalam kategori tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa 64,24% siswa kelas IV di KKMI Wilayah I
Kabupaten Bulukumba memiliki tingkat pengembangan karakter sedang.

  3. Uji Pra Syarat 

  a. Uji Normalitas 

Peneliti dapat menggunakan uji normalitas data untuk melihat apakah data yang mereka gunakan
mewakili populasi yang terdistribusi normal. Jika sig > α = 0,05, data dianggap terdistribusi
normal; jika sig < α = 0,05, data dianggap terdistribusi tidak normal. SPSS versi 25 digunakan
untuk melakukan uji ini.

Tabel di bawah ini menampilkan temuan hasil uji normalitas berdasarkan pemeriksaan uji prasyarat
yang telah diperoleh:

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 X  Y  df2  Sig.

 N  165  165  328  0.720
 Normal
Parametersa,b

 Mean  94.7939  53.8242  328  0.822
 Std. Deviation  6.71774  3.66585  241.558  0.822

 Most Extreme
Differences

 Absolute  0.156  0.109  328  0.896
 Positive  0.086  0.054
 Negative  -0.156  -0.109

 Test Statistic  0.156  0.109
 Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c  .200c

 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.

 c. Lilliefors Significance Correction.

Table 5.  Uji Normalitas   

Nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari 0,05, ditentukan berdasarkan Tabel 1.5. Hal
ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara teratur. Data terkait implementasi proyek
penguatan profil siswa Pancasila dan Rahmatan Lil Alamin untuk pengembangan karakter siswa
dapat dikatakan terdistribusi normal karena hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi
lebih tinggi dari tingkat signifikansi (α).

Hasil uji normalitas terhadap data penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti lapangan
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan memenuhi kriteria untuk pengujian hipotesis
tambahan.

  b. Uji Homogenitas 
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Untuk memastikan apakah variasi data pada variabel Y dan �� homogen, digunakan uji homogenitas.
Homogenitas rencana penelitian ini diuji menggunakan SPSS. Dengan tingkat signifikansi lebih
tinggi dari 5% atau 0,05 (sig>0,05), pengujian SPSS menggunakan Uji Levene untuk menentukan
apakah data homogen atau memiliki varians yang tidak merata.

Tabel di bawah ini menampilkan hasil uji homogenitas berdasarkan pemeriksaan uji prasyarat yang
telah diperoleh:

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 26.363 1 328 0.720
Based on Median 24.956 1 328 0.822
Based on Median
and with adjusted
df

24.956 1 241.558 0.822

Based on trimmed
mean

25.119 1 328 0.896

Table 6.  Uji Homogenitas   

Nilai signifikansi sebesar 0,720, yang lebih tinggi dari 0,05, ditentukan berdasarkan Tabel 1.6. Hal
ini menunjukkan bahwa informasi tersebut seragam. Data mengenai implementasi proyek
penguatan profil pembelajaran Pancasila dan profil siswa Rahmatan Lil Alamin terhadap
pembentukan karakter siswa kelas IV di KKMI Wilayah I, Kabupaten Bulukumba, dapat dikatakan
homogen karena hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari taraf
signifikansi (α).

  4. Pengaruh Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajara Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin Terhadap Pembentukan Katakter Peserta Didik Kelas IV Di KKMI
Wilayah I Kabupaten Bulukumba 

Untuk meneliti pengaruh kecerdasaan emosional terhadap perilaku bullying peserta didik di MAN 1
Sinjai, peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menguji hipotesis sebagai
berikut:

H₀: Tidak terdapat pengaruh penerapan proyek penguatan profil pelajara pancasila dan profil
pelajar rahmatan lil alamin terhadap pembentukan katakter peserta didik kelas IV di KKMI Wilayah
I Kabupaten Bulukumba.

H₁: Terdapat pengaruh penerapan proyek penguatan profil pelajara pancasila dan profil pelajar
rahmatan lil alamin terhadap pembentukan katakter peserta didik kelas IV di KKMI Wilayah I
Kabupaten Bulukumba.

Secara matematis, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut:

H₀: β₁ = 0 (tidak ada pengaruh)

H₁: β₁ ≠ 0 (ada pengaruh)

Peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengidentifikasi sejauh mana
penerapan proyek penguatan profil pelajara pancasila dan profil pelajar rahmatan lil alamin
mempengaruhi pembentukan katakter peserta didik kelas IV di KKMI Wilayah I Kabupaten
Bulukumba. Hasil analisis ini akan ditampilkan dalam tabel berikut:

 Coefficientsa
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 Model  Unstandardized Coefficients  Standardized
Coefficients

 t  Sig.

 B  Std. Error  Beta
 1  (Constant)  30.359  3.620  8.387  0.000

 X  0.248  0.038  0.454  6.498  0.000

Table 7.  Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X terhadap Y   

Persamaan regresi Y = 30,359 + 0,454X menghasilkan koefisien tabel, yang ditunjukkan pada tabel
417 berdasarkan hasil analisis data. Pembentukan karakter siswa kelas IV di Wilayah KKMI adalah
0,454 dengan nilai konstanta (α) sebesar 30,359, yang berarti jika proyek penguatan profil siswa
Pancasila dan profil siswa Rahmatan lil alamin tidak terlaksana, nilai β untuk variabel pelaksanaan
proyek penguatan profil siswa Pancasila dan profil siswa Rahmatan lil alamin adalah 0,454. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk setiap proyek 1 yang memperkuat profil siswa Pancasila dan profil
siswa Rahmatan lil alamin, pembentukan karakter siswa akan meningkat sebesar 0,454 satuan..

Tabel distribusi uji-t dua sisi menunjukkan nilai t-tabel sebesar 1,654, namun tabel tersebut juga
menampilkan nilai Sig. sebesar 0,000 dan nilai t-hitung sebesar 8,387. Hal ini menunjukkan bahwa
proyek penguatan profil siswa Pancasila dan profil siswa Rahmatan Lil Alamin memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pengembangan karakter siswa kelas IV di KKMI Wilayah I,
Kabupaten Bulukumba, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-
hitung sebesar 8,387 > 1,654..

Selain itu, dengan berfokus pada nilai R Square, tabel Ringkasan Model menampilkan hasil uji
koefisien determinasi profil mahasiswa Rahmatan Lil Alamin terhadap pengembangan karakter
mahasiswa dan proyek pemantapan profil pelajar pancasila:

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate
1 .454a 0.577 0.201 3.27700

Table 8.  Hasil Uji Koefision Determinasi Hipotesis   

Implementasi profil siswa Rahmatan Lil Alamin dan proyek penguatan profil siswa Pancasila
berkontribusi sebesar 57,7% terhadap pembentukan karakter peserta didik, berdasarkan nilai
koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,577 atau 57,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi profil siswa Rahmatan Lil Alamin dan proyek penguatan profil siswa Pancasila
menyebabkan perubahan sebesar 57,7% dalam pembentukan karakter siswa. Sisanya, sebesar
42,3%, berasal dari nilai kesalahan atau variabel lain yang tidak diteliti. Dapat dikatakan bahwa
profil siswa Rahmatan Lil Alamin dan inisiatif penguatan profil siswa Pancasila telah membantu
siswa kelas IV di KKMI Wilayah I, Kabupaten Bulukumba, dalam mengembangkan karakter
mereka..

Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan proyek penguatan profil pelajar pancasila dan
profil pelajar rahmatan lil alamin berpengaruh terhadap pembentukankarakter peserta didik kelas
IV di KKMI Wilayah I kabupaten Bulukumba.

  B. Pembahasan  

  1. Deskripsi Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana mahasiswa menggunakan Profil Mahasiswa
Rahmatan Lil Alamin dan Proyek Penguatan Profil Mahasiswa Pancasila. Analisis deskriptif
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terhadap data 165 responden menunjukkan skor rata-rata 94,79, dengan skor tertinggi 105 dan
terendah 76. Tingkat distribusi data yang relatif rendah ditunjukkan oleh simpangan baku 6,72.
Dengan varians 45, selisih antara skor tertinggi dan terendah adalah 29.

Selanjutnya, kategorisasi penerapan proyek ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik, yaitu
sebanyak 106 orang (64,24%), berada pada kategori sedang, diikuti oleh 30 orang (18,18%) pada
kategori tinggi, dan 29 orang (17,58%) pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum, tingkat penerapan proyek ini masih tergolong moderat atau cukup baik, namun masih
menyisakan ruang untuk penguatan lebih lanjut, terutama dalam mengangkat peserta didik dari
kategori rendah menuju sedang dan tinggi.

Profil Siswa Rahmatan Lil Alamin (PPRA) dan Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila (P5)
merupakan dua inisiatif penting dalam strategi pendidikan nasional saat ini yang tercermin dalam
studi ini. Proyek kedua ini merupakan bagian dari upaya untuk mengembangkan karakter siswa
yang tidak hanya lebih cerdas tetapi juga inklusif, bermoral tinggi, dan berwawasan Islam dan
kebangsaan yang moderat..

Kurikulum Mandiri, yang menekankan pentingnya pengembangan karakter dan kompetensi siswa
secara holistik, mencakup Profil Siswa Rahmatan Lil Alamin dan Proyek Penguatan Profil Siswa
Pancasila. Selain menghasilkan siswa dengan tingkat kecerdasan tinggi, upaya ini juga bertujuan
untuk menciptakan cita-cita kebangsaan dan keislaman yang inklusif, moderat, dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Secara sistematis, proyek ini diterapkan melalui serangkaian kegiatan berbasis tema dan muatan
lokal yang dirancang sesuai dengan enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila, yaitu: (1) beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, (2) berkebinekaan global, (3)
bergotong royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif. Dalam konteks pendidikan Islam,
keenam dimensi ini dipadukan dengan prinsip-prinsip dalam Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin,
seperti moderasi beragama, cinta damai, menghargai perbedaan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan universal.

Di tingkat satuan pendidikan, penerapan proyek ini dimulai dengan perencanaan kurikuler oleh tim
pengembang sekolah yang melibatkan guru-guru lintas mata pelajaran. Guru menyusun modul
proyek yang menekankan kolaborasi, pembelajaran kontekstual, dan pemecahan masalah nyata
(real-life problem solving). Misalnya, dalam tema "Gaya Hidup Berkelanjutan", peserta didik diajak
melakukan aksi nyata seperti menanam tanaman, mengelola sampah, atau kampanye hemat energi.
Sementara dalam proyek "Bhineka Tunggal Ika", siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi
keberagaman budaya lokal, nilai toleransi, dan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-
hari.

Adapun dalam penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, sekolah mengintegrasikan nilai-nilai
Islam yang ramah, adil, dan damai melalui kegiatan keagamaan, seperti pesantren kilat, ceramah
kebhinekaan, diskusi antaragama, dan kegiatan sosial yang melibatkan komunitas sekitar. Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan aktif dalam membimbing siswa untuk memahami konsep
Islam rahmatan lil alamin sebagai landasan moral dalam berpikir dan bertindak.

Proses pembelajaran dalam proyek ini dilaksanakan dengan pendekatan tematik interdisipliner, di
mana siswa dilibatkan sebagai subjek aktif dalam proses eksplorasi, refleksi, hingga aksi. Evaluasi
keberhasilan proyek tidak hanya dilihat dari output produk (seperti poster, video kampanye, atau
hasil presentasi), tetapi juga dari proses penguatan nilai dan perubahan sikap siswa. Penilaian
dilakukan secara kualitatif melalui observasi, jurnal reflektif, portofolio, serta wawancara dengan
peserta didik.

Lebih lanjut, keterlibatan orang tua dan komunitas juga menjadi elemen penting dalam
keberhasilan proyek. Sekolah mendorong adanya sinergi dengan masyarakat melalui kolaborasi
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dalam pelaksanaan kegiatan proyek, seperti pengabdian masyarakat, kunjungan ke rumah ibadah
lintas agama, atau aksi sosial kemanusiaan. Hal ini bertujuan untuk memperluas wawasan siswa
tentang makna toleransi, solidaritas sosial, dan nilai-nilai luhur dalam kehidupan berbangsa dan
beragama.

Dengan demikian, penerapan proyek ini berfungsi sebagai wahana strategis dalam membentuk
peserta didik yang tidak hanya berkarakter kuat secara moral dan spiritual, tetapi juga adaptif,
kreatif, dan mampu hidup harmonis dalam keragaman. Melalui proses ini, diharapkan generasi
muda Indonesia tumbuh menjadi pribadi yang berintegritas tinggi, cinta tanah air, dan mampu
mengamalkan ajaran Islam secara moderat dalam kehidupan global yang semakin kompleks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi proyek tersebut sudah berjalan cukup baik
(kategori sedang), namun belum maksimal. Hal ini mencerminkan bahwa pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai seperti gotong royong, mandiri, berkebinekaan global, dan akhlak rahmatan
lil alamin masih membutuhkan penguatan secara berkelanjutan melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan transformatif.

Penelitian ini berkaitan erat dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, yang menekankan
pentingnya lingkungan sosial dan interaksi dalam membentuk karakter dan pemahaman peserta
didik. P5 dan PPRA dirancang untuk mendorong pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman,
yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan dan nilai melalui aktivitas sosial yang
bermakna.

Selain itu, penerapan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil Alamin juga didukung oleh teori
pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus
mencakup aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action. Hal ini tercermin dalam proyek
P5 dan PPRA yang tidak hanya mengajarkan nilai secara kognitif, tetapi juga mendorong
internalisasi dan tindakan nyata dari peserta didik dalam kehidupan sehari-hari [9].

Penelitian ini memperkuat temuan dari studi sebelumnya oleh Nurhasanah & Sobandi (2016) yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila dapat meningkatkan
kesadaran moral dan tanggung jawab sosial peserta didik [10].

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Sari dkk. (2023), yang
menemukan bahwa implementasi P5 di sekolah-sekolah dasar menunjukkan perkembangan positif
dalam membentuk karakter mandiri dan gotong royong, meskipun masih menghadapi tantangan
dalam hal pemahaman konsep dan pelaksanaan secara menyeluruh [11]. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas proyek
ini serta memberikan gambaran kondisi penerapannya di lapangan saat ini.

  2. Deskripsi Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas IV di KKMI Wilayah I Kabupaten
Bulukumba 

Penelitian ini juga mengevaluasi sejauh mana karakter peserta didik kelas IV di lingkungan
madrasah KKMI Wilayah I terbentuk melalui pendidikan yang diberikan. Dari 165 responden,
ditemukan bahwa nilai rata-rata pembentukan karakter mencapai 53,82, dengan nilai maksimum
60 dan minimum 45. Sebaran data yang tergolong moderat tercermin dari standar deviasi sebesar
3,67 dan range nilai sebesar 15.

Klasifikasi hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (64,24%) berada pada kategori sedang,
sementara 22,42% berada pada kategori tinggi, dan sisanya (13,34%) masih di kategori rendah. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter telah berjalan namun belum sepenuhnya efektif dan
masih membutuhkan penguatan lebih lanjut secara berkelanjutan.

Pembentukan karakter di madrasah ini dilandasi oleh nilai-nilai keislaman dan kebangsaan. Guru
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berperan sebagai teladan dalam membentuk kepribadian siswa melalui pembelajaran yang
terintegrasi dengan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Kegiatan
pembiasaan seperti shalat dhuha, tadarus, doa bersama, dan piket kebersihan dijadikan sarana
internalisasi nilai.

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan meliputi religiusitas, disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, toleransi, kemandirian, dan kreativitas. Hal ini dilakukan baik melalui kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang bertujuan menanamkan kebiasaan positif secara
konsisten.

Pendekatan ini relevan dengan teori karakter Lickona, serta teori perkembangan moral Kohlberg
yang menekankan pentingnya pembiasaan nilai dan norma sosial pada anak usia sekolah dasar
[12]. Hasil penelitian ini mendukung studi Muslich dan Zubaedi yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter akan berhasil jika dikembangkan secara kolaboratif antara guru, sekolah,
keluarga, dan masyarakat.

  3. Pengaruh Penerapan Proyek P5 dan PPRA terhadap Pembentukan Karakter Peserta
Didik 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) terhadap pembentukan karakter
peserta didik kelas IV di KKMI Wilayah I Kabupaten Bulukumba. Melalui analisis regresi linear
sederhana, diperoleh hasil bahwa penerapan proyek tersebut memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pembentukan karakter.

Hasil analisis menunjukkan bahwa persamaan regresi linear yang dihasilkan adalah: Y = 30,359 +
0,454X artinya, tanpa adanya intervensi dari penerapan P5 dan PPRA, nilai pembentukan karakter
tetap berada pada level konstan 30,359. Namun, setiap peningkatan 1 satuan penerapan proyek P5
dan PPRA akan meningkatkan pembentukan karakter sebesar 0,454 satuan. Hal ini diperkuat oleh
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (< 0,05) dan t-hitung (8,387) > t-tabel (1,654), yang
mengindikasikan bahwa hipotesisalternatif (H₁) diterima, sehingga proyek ini berpengaruh
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Lebih lanjut, hasil uji determinasi (R Square) sebesar 0,577 atau 57,7% menunjukkan bahwa lebih
dari setengah perubahan dalam pembentukan karakter peserta didik dipengaruhi oleh penerapan
proyek P5 dan PPRA, sementara 42,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti,
seperti pola asuh, lingkungan sosial, dan pengaruh teman sebaya.

Penelitian ini sangat erat kaitannya dengan teori pendidikan karakter menurut Thomas Lickona,
yang menyatakan bahwa karakter yang kuat harus dibangun melalui pengetahuan moral (moral
knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action) [13]. Proyek P5 dan
PPRA mencakup ketiga aspek tersebut melalui pembelajaran berbasis proyek, kegiatan kolaboratif,
dan internalisasi nilai-nilai Pancasila dan Islam Rahmatan Lil Alamin dalam kehidupan sehari-hari
siswa.

Selain itu, teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg juga relevan, karena siswa kelas IV
berada pada tahap konvensional, di mana mereka mulai memahami pentingnya aturan, otoritas,
dan ekspektasi sosial. Dengan demikian, penerapan proyek ini menjadi sarana yang strategis untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan sosial pada peserta didik dalam tahap perkembangan tersebut.

Penelitian ini mendukung dan memperkuat temuan dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu
Hastuti & Yuliani menegaskan bahwa implementasi P5 mampu meningkatkan tanggung jawab dan
gotong royong siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang menekankan nilai-
nilai kebangsaan dan keagamaan[14]. Utami (2023) juga menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin sangat efektif dalam membentuk karakter inklusif dan toleran
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pada peserta didik di sekolah dasar berbasis Islam[15]. Integrasi teori Lickona, Kohlberg, dan
Vygotsky tidak hanya digunakan sebagai landasan konseptual, tetapi juga secara langsung
mengarahkan perancangan proyek. Kegiatan yang dirancang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga afektif dan aplikatif, menyesuaikan dengan tahap perkembangan moral siswa serta
mengoptimalkan bimbingan guru sesuai prinsip scaffolding. Hal ini menjadikan pendekatan proyek
lebih bermakna dan transformatif dalam pembentukan karakter peserta didik.

Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin
(PRLA) di kelas IV madrasah dalam lingkungan KKMI Wilayah I Kabupaten Bulukumba telah
memberikan dampak signifikan dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Kedua program
ini merupakan inovasi strategis dalam kurikulum merdeka dan kurikulum madrasah yang
mengintegrasikan penguatan nilai-nilai dasar kemanusiaan, spiritualitas, kebangsaan, dan
keterampilan abad 21. Melalui pendekatan yang kontekstual dan berbasis proyek, peserta didik
tidak hanya diajak untuk memahami nilai-nilai tersebut secara teoritis, tetapi juga
menginternalisasikannya melalui praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
madrasah dan masyarakat.

Implementasi P5 dan PRLA dilakukan secara terstruktur melalui kegiatan pembelajaran tematik
dan proyek kolaboratif. Guru merancang aktivitas yang memuat nilai-nilai utama dari kedua profil,
seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong,
kemandirian, bernalar kritis, dan kreatif (untuk P5) serta ramah, damai, inklusif, dan menjunjung
tinggi nilai-nilai Islam moderat (dalam PRLA).

Peserta didik kelas IV yang berada pada masa transisi kognitif dari operasional konkret menuju
pemikiran logis mulai menunjukkan kemampuan untuk merefleksi nilai, membedakan sikap benar
dan salah, serta bertanggung jawab terhadap keputusan yang mereka ambil. Oleh karena itu,
penerapan proyek berbasis nilai sangat tepat untuk membentuk fondasi karakter yang kuat sejak
dini.

Proyek-proyek yang dilaksanakan, seperti kegiatan peduli lingkungan, gerakan literasi madrasah,
bakti sosial, bazar kelas, atau kampanye anti-bullying, telah menjadi media yang efektif dalam
membentuk nilai karakter. Dalam prosesnya, peserta didik dilatih untuk berkolaborasi,
menyelesaikan masalah, mengemukakan pendapat dengan santun, serta menumbuhkan empati dan
toleransi terhadap teman-temannya.

Misalnya, dalam proyek bertema "Aku Peduli Sesama", siswa kelas IV diajak untuk membuat
program infaq mingguan yang hasilnya disalurkan kepada siswa dari keluarga tidak mampu.
Melalui kegiatan ini, karakter solidaritas, tanggung jawab sosial, dan empati berkembang secara
alami. Sementara dalam proyek "Madrasah Bersih dan Sehat", karakter disiplin, kerja keras, dan
peduli lingkungan terbentuk dalam kegiatan yang mereka lakukan bersama guru dan warga
madrasah.

Dampak dari penerapan proyek ini terlihat dari meningkatnya kualitas perilaku siswa, seperti:

1.Religiusitas yang tumbuh melalui pembiasaan ibadah dan pelibatan siswa dalam kegiatan
spiritual.

2.Kedisiplinan dan tanggung jawab yang meningkat dalam mengerjakan tugas dan mengikuti
peraturan madrasah.

3.Kemampuan berkomunikasi dengan santun dan toleran, terutama dalam kegiatan kelompok dan
diskusi kelas.

4.Kemandirian dan kreativitas dalam menyelesaikan proyek secara mandiri maupun kolaboratif.
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5.Kepekaan sosial terhadap isu-isu di sekitar mereka, yang terbentuk dari kegiatan berbasis aksi
nyata.

Perubahan-perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk habitus karakter melalui keterlibatan
langsung peserta didik.

  Faktor Pendukung 

a. Komitmen tinggi dari guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran
dan proyek.

b. Adanya panduan pelaksanaan proyek dari Kemendikbudristek dan Kementerian Agama.

c. Ketersediaan waktu khusus dalam struktur kurikulum untuk pelaksanaan proyek.

d. Dukungan kepala madrasah dan kolaborasi dengan orang tua.

  Faktor Penghambat 

a. Terbatasnya fasilitas dan sumber daya di beberapa madrasah, seperti bahan praktik, ruang
terbuka, atau teknologi pendukung.

b. Masih adanya guru yang kesulitan dalam mendesain proyek pembelajaran yang sesuai
karakteristik siswa.

c. Tantangan dari pengaruh media sosial dan lingkungan luar sekolah yang kurang kondusif.

Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin
terbukti memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap pembentukan karakter peserta didik
kelas IV di KKMI Wilayah I Kabupaten Bulukumba. Nilai-nilai karakter tidak hanya ditanamkan
secara verbal, tetapi diinternalisasi melalui kegiatan-kegiatan yang menyenangkan, aplikatif, dan
relevan dengan kehidupan siswa. Program ini menjadikan peserta didik lebih religius, mandiri,
peduli terhadap sesama, dan siap menjadi generasi yang berakhlak mulia serta adaptif terhadap
tantangan zaman.

Berdasarkan pembahasan di atas sejalan dengan ungkapan dari peserta didik yang
mengunggapkan bahwa ‘Saya merasa lebih semangat belajar ketika bekerja kelompok dalam
proyek tentang toleransi, karena kami saling mendengarkan dan menghargai perbedaan.” Hal ini
juga berdasarkan observasi dari guru yang mengamati bahwa siswa tampak lebih antusias dan aktif
dalam diskusi kelompok ketika kegiatan proyek dirancang dengan konteks lokal. Mereka juga
menunjukkan sikap gotong royong dan tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran biasa.

Dengan demikian, proyek ini dapat dikategorikan sebagai bentuk pendidikan karakter yang
kontekstual dan transformatif, yang mampu menjembatani antara tujuan pendidikan nasional
dengan realitas kehidupan siswa di madrasah dan masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan data kuantitatif yang mendukung
efektivitas proyek P5 dan PPRA, tetapi juga menambahkan perspektif baru mengenai pengaruh
langsung dan signifikan terhadap karakter siswa di lembaga pendidikan Islam dasar (KKMI),
khususnya di wilayah Bulukumba.

Penerapan proyek P5 dan PPRA terbukti berdampak nyata dan signifikan dalam membentuk
karakter peserta didik. Dengan kontribusi sebesar 57,7% terhadap pembentukan karakter, proyek
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ini bukan hanya sekadar inovasi kurikulum, tetapi merupakan strategi nyata dalam menyiapkan
generasi muda yang berakhlak mulia, cinta tanah air, dan memiliki wawasan keislaman yang
moderat. Oleh karena itu, sekolah-sekolah dasar Islam di wilayah lain juga perlu menjadikan proyek
ini sebagai pilar utama dalam pendidikan karakter peserta didik

  Simpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin pada peserta didik, dapat disimpulkan bahwa
penerapan program tersebut secara umum berada pada kategori sedang, dengan persentase
sebesar 64,24% dari total 165 responden. Nilai rata-rata skor penerapan proyek mencapai 94,7939,
dengan skor maksimum sebesar 105 dan minimum sebesar 76, serta standar
deviasi sebesar 6,71774 yang menunjukkan bahwa sebaran data tergolong sedang dan cukup
stabil. Sebanyak 17,58% peserta didik berada pada kategori rendah, sementara 18,18% peserta
didik masuk kategori tinggi

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data pembentukan karakter peserta didik kelas IV
di KKMI Wilayah I Kabupaten Bulukumba, diperoleh bahwa mayoritas peserta didik berada pada
kategori sedang, yaitu sebanyak 106 orang atau 64,24% dari total 165 responden. Adapun 22
peserta didik (13,34%) berada dalam kategori rendah, dan 37 peserta didik (22,42%) termasuk
dalam kategori tinggi. Dengan rata-rata skor sebesar 53,8242, skor maksimum sebesar 60, dan
skor minimum sebesar 45, serta standar deviasi sebesar 3,66585, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pembentukan karakter peserta didik cukup merata namun belum mencapai kategori optimal.

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang dilakukan untuk menguji
pengaruh penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil
Alamin terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas IV di KKMI Wilayah I Kabupaten
Bulukumba, diperoleh hasil bahwa variabel penerapan proyek tersebut memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah: Y
= 30,359 + 0,454X, yang berarti bahwa tanpa adanya penerapan proyek, pembentukan karakter
tetap berada pada angka konstan 30,359. Setiap peningkatan satu satuan penerapan proyek
berkontribusi terhadap peningkatan pembentukan karakter sebesar 0,454 satuan. Hasil uji
signifikansi menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 8,387 > t-tabel 1,654,
yang menegaskan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan proyek terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa R Square = 0,577,
yang berarti 57,7% variasi dalam pembentukan karakter dapat dijelaskan oleh penerapan proyek
P5 dan PPRA. Sedangkan 42,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti lingkungan keluarga, metode pembelajaran, atau pengaruh teman sebaya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan
Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (PRLA) secara simultan memberikan pengaruh signifikan
terhadap pembentukan karakter peserta didik di madrasah. Inovasi pendekatan ini terletak pada
kolaborasi dua proyek yang berbeda dalam satu kerangka pendidikan karakter, yang sebelumnya
belum banyak diterapkan di lingkungan madrasah. Agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
secara praktis, disarankan kepada:

1. Guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai P5 dan PRLA dalam proses pembelajaran tematik dan
kegiatan ko-kurikuler yang kontekstual dengan kehidupan peserta didik.

2. Madrasah untuk menyusun program kerja berbasis proyek yang melibatkan peserta didik secara
aktif, seperti kegiatan sosial, keagamaan, dan lingkungan hidup.

3. Pemangku kebijakan (Kemenag/Kemendikbudristek) untuk mendukung pelatihan dan
pendampingan guru dalam merancang serta mengevaluasi proyek berbasis P5 dan PRLA agar
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pelaksanaannya lebih terarah dan berkelanjutan.

Dengan langkah-langkah ini, nilai-nilai karakter yang dibangun melalui proyek tidak hanya menjadi
wacana, tetapi dapat membentuk perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
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